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Abstrak 

Tomat (Lycopersicon esculentum Mill) merupakan tanaman hortikultura yang dapat 

dibudidayakan dengan  hidroponik. Budidaya sistem hidroponik masih menimbulkan 

permasalahan dari segi biaya dan ketersediaan jenis nutrisi di pasaran, sehingga perlu 

adanya larutan nutrisi alternatif yang relatif murah seperti penggunaan pupuk organik 

cair (POC). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi POC nasi 

basi serta media tanam terhadap pertumbuhan vegetatif tomat serta formulasi POC nasi 

basi dan media hidroponik yang menghasilkan pertumbuhan paling baik pada tanaman 

tomat. Metode penelitian yang dilakukan dengan RAL (rancangan acak lengkap) 

dengan dua faktor, yaitu nutrisi hidroponik POC dari nasi basi dan faktor kombinasi 

media tanam cocopeat dan arang sekam. Analisis data yang digunakan adalah ANOVA 

dua jalur (twoway ANOVA) kemudian dilanjutkan uji lanjut  Duncan’s Multiple Range 

Test  (DMRT) 5% menggunakan software SPSS 25.0. Hasil penelitian menunjukkan 

jumlah daun, tinggi tanaman dan panjang akar yang lebih baik pada penambahan POC 

nasi basi 25% dan penggunaan media kombinasi (cocopeat dan arang sekam). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan POC nasi basi dan kombinasi media 

terhadap pertumbuahn vegetatif tanaman tomat (Lycopersicon esculentum Mill) dengan 

teknik hidroponik memberikan pengaruh yang rendah jika dibandingkan dengan 

kontrol AB mix.  Perlakuan penggunaan nutrisi ab mix menunjukkan hasil yang paling 

tinggi dibandingkan semua perlakuan. Perlakuan POC 25% dengan media kombinasi, 

POC 25% dengan media  cocopeat dan POC 50% dengan media kombinasi   

menunjukkan hasil yang lebih optimal dibandingkan dengan  perlakuan lain selain  

kontrol.  

 

Kata kunci: media hidroponik, sistem sumbu, tomat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Tanaman tomat (Lycopersicon esculentum Mill) merupakan sayuran 

yang memiliki gizi tinggi dan bermanfaat bagi kesehatan karena mengandung 

vitamin C yang mengandung antioksidan. Senyawa antoksidan tomat mampu 

menghambat proses oksidasi radikal bebas dan memiliki potensi anti penuaan 

pada kulit (Nisa & Erisa, 2016). Tomat dimanfaatkan sebagai obat untuk 

mencegah dan meredakan penyakit antara lain sariawan, beri-beri, radang 

syaraf, lemahnya otot, dermatis, bibir menjadi merah dan radang lidah (Bachtiar 

dkk, 2017). Pemanfaatan lain dari buah tomat oleh masyarakat berkaitan dengan 

kebutuhan memasak, minuman jus, ataupun kecantikan.  

Menurut  data Badan Pusat Statistik (2019) terkait produk hortikultura, 

produksi tomat dari bulan Januari - Desember tahun 2019 mengalami penurunan 

dari 83,96 ribu ton menjadi 79,66 ribu ton. Tahun 2020 dari bulan Januari - 

Desember produksi tomat menurun dari 79,66 ribu ton menjadi 77,29 ribu ton 

(BPS, 2020). Data tersebut menunjukkan penurunannya jumlah produksi tomat 

dari tahun 2019 sampai 2020. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi penurunan jumlah produksi tomat 

ialah berkurangnya lahan untuk penanaman tomat. Data statistik di tahun 2019 

hingga 2020 menunjukkan penurunan luas lahan yang digunakan untuk 

penanaman tomat semakin berkurang dari 55.623ha menjadi 54.158ha (BPS, 

2020). Terbatasnya lahan menjadi kendala, sehingga diperlukan cara agar 

produksi tomat mampu ditingkatkan. Salah satu bentuk metode bercocok tanam 

yang dapat menghemat luasan lahan (area tanam) adalah sistem hidroponik. 

Menurut Basuki (2008), hidroponik merupakan teknik bertanam tanpa 

menggunakan media tanah yang mampu meningkatkan hasil tanaman per 

satuan luas sampai lebih dari sepuluh kali, dibanding dengan teknik pertanian 

biasa atau konvensional.
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Budidaya hidroponik umumnya menggunakan nutrisi menyerupai 

pupuk, yaitu AB mix. AB mix mengandung kelengkapan hara larutan essensial 

berupa makro maupun mikro nutrient yang diperlukan tumbuhan untuk dapat 

tumbuh secara optimal. Umumnya penggunaan larutan hara AB mix 

memerlukan biaya yang relatif mahal sehingga masyarakat umum memandang 

teknologi secara hidroponik memiliki nilai ekonomi cukup besar dalam 

perawatan dan harga pupuk (Nugraha & Anas, 2015). Alternatif penggunaan  

dalam memanfaatkan sumber hara yang relatif murah seperti larutan organik 

MOL, POC, kombinasi pupuk dan bahan organik lainnya. Salah satu bahan yang 

digunakan sebagai larutan hara alternatif yaitu pada pemanfaatan MOL nasi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau (Vigna radiata L) 

dengan sistem hidroponik (Purwanto dkk, 2018). 

Nasi basi dapat diolah menjadi pupuk organik cair (POC). MOL 

(mikroorganisme lokal) merupakan mikroorganisme yang dapat di aplikasikan 

sebagai starter dalam pembuatan pupuk cair (Manora, 2019). Penelitian yang 

telah dilakukan Purwanto dkk, (2018) menginformasikan bahwa penggunaan 

MOL nasi basi mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang hijau diantaranya tinggi tanaman, jumlah helai daun dan jumlah polong. 

Pupuk organik cair berfungsi untuk meningkatkan pembentukan 

klorofil daun sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman serta 

penyerapan nitrogen dari udara (Manurung, 2011). Penelitian yang telah 

dilakukan Kartana & Kurniati (2020) menginformasikan penggunaan POC nasi 

basi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi diantaranya jumlah helai 

daun pada penggunaan POC nasi basi 200 ml/liter air. Kandungan POC nasi basi 

mengandung C-Organik 2,65%, N/total 0,16%, P/total 0,29%, K/total 0,23% dan 

C/N rasio 16,56 dengan PH 5,58 (Putu dkk, 2013). 

Salah satu yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman ialah media 

tanam. Media tanam berfungsi sebagai tempat pertumbuhan akar agar dapat 

menompang pertumbuhan dari tanaman. (Risnawati, 2016). Pemilihan media 

tanam yang digunakan akan berpengaruh bagi pertumbuhan dan perkembangan. 
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Media tanam yang baik adalah media yang membuat unsur hara tetap tersedia, 

kelembaban terjamin, dapat menyimpan air sementara dan porous. 

Media hidroponik yang dapat digunakan antara lain cocopeat, dan 

arang sekam. Arang sekam dan cocopeat merupakan media tanam yang porous 

dan mampu menyimpan air dengan baik yang berguna bagi pertumbuhan 

tanaman (Risnawati, 2016). Penelitian yang di lakukan Risnawati (2016) 

menginformasikan bahwa penggunaan media kombinasi antara cocopeat dan 

arang sekam (1:1) pada hidroponik sistem sumbu menghasilkan jumlah helai 

daun terbanyak ditanaman sawi hijau. Arang sekam memiliki sifat yang mudah 

mengikat air, tidak menggumpal, ringan, steril dan memiliki porositas yang baik 

(Agoes, 1995). Unsur hara yang terkandung pada arang sekam antara lain (N) 

0,32% (P) 0,15%, (K) 0,31%, (Ca) 0,96% Fe 180 ppm Mn 80,4 ppm, Zn 14,10 

ppm dan pH 8,5-9,0 (Agoes, 1995). Cocopeat membantu penyerapan air dengan 

baik dan mengandung unsur hara seperti tembaga (Cu) yang berfungsi dalam 

transport elektron pada fotosintesis dan (Zn) berfungsi untuk pertambahan 

pertumbuhan akar dan pelebaran daun (Rahmawati, 2018). Unsur hara lain yang 

terkandung pada cocopeat K, P, Ca, Mg, dan Na (Agoes, 1995). 

Media dan nutrisi merupakan hal yang penting pada sistem hidroponik. 

Pemilihan media hidroponik serta pemberian nutrisi yang tepat akan 

mendapatkan hasil yang optimal, termasuk pada tanaman tomat. Berdasarkan hal 

tersebut penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi kombinasi 

media serta konsentrasi POC nasi basi yang tepat pada pertumbuhan vegetatif 

tanaman tomat (Lycopersicon esculentum Mill) dengan teknik hidroponik sistem 

sumbu. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh POC nasi basi dan kombinasi media terhadap 

pertumbuhan vegetatif  tomat (Lycopersicon esculentum Mill) dengan  

hidroponik sistem sumbu? 

2. Pemberian kombinasi media dan konsentrasi POC nasi basi manakah 

yang terbaik bagi pertumbuhan vegetatif tomat (Lycopersicon 

esculentum Mill) hidroponik sistem sumbu?  

C. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi media serta penambahan POC 

nasi basi pada pertumbuhan vegetatif  tomat (Lycopersicon esculentum 

Mill) hidroponik sistem sumbu 

2. Mengetahui kombinasi media serta penambahan konsentrasi POC nasi 

basi yang menghasilkan pertumbuhan paling baik pada tomat 

(Lycopersicon esculentum Mill) hidroponik sistem sumbu 

D. Manfaat 

1. Manfaat penelitian ini untuk meminimalisir penggunaan pupuk 

berbahan kimia dengan pemanfaatan bahan alami yang ramah 

lingkungan pada teknik hidroponik. 

2. Hasil penelitian ini diharapakan menjadi pengetahuan untuk 

pengembangan teknik hidroponik  

3. Manfaat untuk masyarakat luas diharapkan mampu memberi 

keuntungan dari segi ekologis dan solusi untuk memperoleh lahan untuk 

menanam, sehingga dapat memenuhi kebutuhan akan gizi. 



37 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. Penambahan POC nasi basi dan kombinasi media terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman tomat (Lycopersicon esculentum Mill) dengan teknik 

hidroponik sistem sumbu memberikan pengaruh yang rendah jika 

dibandingkan dengan penggunaan nutrisi AB mix. 

2. Perlakuan penggunaan nutrisi ab mix menunjukkan hasil yang paling tinggi 

dibandingkan semua perlakuan. Perlakuan POC 25% dengan media 

kombinasi, POC 25% dengan media  cocopeat dan POC 50% dengan media 

kombinasi   menunjukkan hasil yang lebih optimal dibandingkan dengan  

perlakuan lain selain  kontrol.  

B. Saran 

Perlu adanya penelitian lanjutan untuk memperoleh formulasi alami 

sebagai sumber nutrisi hidroponik serta kombinasi media yang menghasilkan 

pertumbuhan terbaik pada tanaman tomat sampai dengan fase reproduktif. 

Perlunya penggunaan instalansi hidroponik sistem lain seperti NFT untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik.
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